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Lampiran 1. Kerangka Metode 
Kerangka Metode  

Determinasi Sampel 
Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 

Persiapan Sampel Pembuatan Media/Reagen 

1. Media Butterfield’s 
Phosphate Buffer (BPB) 

2. Media Plate Count Agar 
(PCA) 

3. Media Eosin Methylene 
Blue Agar (EMB Agar) 

4. Media Niven Broth 
5. Trypticase Soy Agar 

(TSA) 
6. Media Simmon Citrat 

Agar 
7. Media T riple Sugar Iron 

Agar (TSIA) 
8. Media Urea Agar 
9. Media riple Sugar Iron 

Agar (TSIA) 
10. Briliant Green Bile 

Lactose Broth (BGLB 
Broth) 

11. Media Tryptone Broth 
12. Media tryptose broth 

(LTB) 
13. Media EC BrothEC

Pengujian Organoleptik 

Ikan 1 Ikan 2 

Pengujian  
hari ke-1 sampai ke-6 

1. Uji pH 
2. Uji (Total Plate 

Count) 
3. Uji Koliform 
4. Uji Escherichia coli 
5. Identifikasi Bakteri 

Pembentuk Histamin 
6. Analisis Bakteri 

Pembentuk Histamin 
7. Analisis Data Bakteri 

Pembentuk Histamin 

Uji Biokiawi  
 

1. Uji Pewarnaan 
Gram 

2. Uji Sitrat 
3. Uji Indol 
4. Uji TSIA 
5. Uji Methyl red 
6. Uji Voges 
7. Uji Urease 
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Lampiran 2. Surat Determinasi Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 
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Lampiran 3. Certificate of Analysis (COA) 
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Lampiran 4. Proses Pengolahan Ikan Cakalang Pindang 
Gambar  Keterangan  

  
 
 
Tempat pengolahan ikan pindang 
rumahan PPIP HMS, Jakarta Pusat 

  
 
 
Kondisi ikan pada saat baru datang dari 
tempat pelelangan Muara Baru, Jakarta 
Utara 

  
 
 
Proses penimbangan ikan sebelum 
dilakukan pegolahan 

  
 
 
Penyortiran ikan sebelum ikan disusun ke 
dalam keranjang untuk nantinya 
dilakukan perebusan dan penggaraman 
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Proses perebusan dengan cara tradisional 
karena pemasakan ikan pindang 
menggunakan tungku dengan ukuran 
besar dan api yang berasal dari bahan 
bakar kayu.  

  
 
 
Proses perebusan menggunakan air garam 
yang dilakukan kurang lebih selama 30 
menit 

  
 
 
Ikan yang telah dilakukan perebusan dan 
baru saja dikeluarkan dari tungku dan 
didiamkan beberapa saat  

 

 

 
 
Setelah ikan didiamkan, ikan di angin-
anginkan sebelum akhirnya dilakukan 
pemotongan dan pembuangan isi perutnya
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Proses pemotongan ikan pindang dan 
membuang bagian isi perut sebelum 
akhirnya dijual dan edarkan dipasaran 

  
 
 
Ikan yang sudah dilakukan pemotongan 
sudah siap untuk dijual dan diedarkan 
dipasaran 
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Lampiran 5. Preparasi Sampel 
  

 
Dilakukan pengukuran panjang ikan 
cakalang pindang sebelum dilakukan 
preparasi 

  
 
Dilakukan pengukuran lebar ikan 
cakalang pindang sebelum dilakukan 
preparasi 

  
 
Dilakukan pemotongan ikan cakalang 
pindang sebelum dilakukan preparasi dan 
penimbangan sampel uji 

  
 
 

Dilakukan penimbangan sampel uji yaitu 
sebanyak 25 gram 
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Lampiran 6. Uji pH dan Organoleptis Sampel 
  

 
 

Hasil pengujian pH hari ke-1 (6,59)   

  
 
 
Hasil pengujian pH hari ke-2 (6,73) 

  
 
 
Hasil pengujian pH hari ke-3 (6,74)  

  
 
 
Hasil pengujian pH hari ke-4 (7,20) 
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Hasil pengujian pH hari ke-5 (7,28)   

  
 
 
Hasil pengujian pH hari ke-6 (7,56) 

  
 
 

Uji organoleptis pengujian hari ke-1 

  
 
 

Uji organoleptis pengujian hari ke-2 
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Uji organoleptis pengujian hari ke-3 

  
 
 

Uji organoleptis pengujian hari ke-4 

  
 
 

Uji organoleptis pengujian hari ke-5 

  
 
 

Uji organoleptis pengujian hari ke-6 
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Lampiran 7. Uji Total Plate Count (TPC) 
Pengujian 
hari ke- 

Seri Pengenceran Jumlah Koloni ALT 
CFU/mL 

Ket 

Cawan 
1 

Cawan 
2 

Hari ke-1 A 10-1 ∞ ∞  

 

1,1x105 CFU/mL 

 

 

MS 

10-2 ∞ 222 

10-3 ∞ 208 

10-4 16 18 

10-5 6 11 

B 10-1 ∞ ∞  

 

3x105 CFU/mL 

 

 

MS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ 170 

10-4 20 44 

10-5 10 10 

C 10-1 ∞ ∞  

 

7,5x105 CFU/mL 

 

 

MS 

10-2 176 176 

10-3 124 140 

10-4 11 6 

10-5 7 7 

Hari ke-2 A 10-1 ∞ ∞  

 

3x105 CFU/mL 

 

 

MS 

10-2 ∞ 160 

10-3 176 116 

10-4 33 31 

10-5 15 27 

B 10-1 ∞ ∞  

 

 

 10-2 ∞ 204 
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10-3 ∞ 200 7,5x105 CFU/mL MS 

10-4 44 40 

10-5 17 20 

C 10-1 ∞ ∞  

 

8x105 CFU/mL 

 

 

MS 

10-2 160 240 

10-3 164 200 

10-4 35 48 

10-5 23 25 

Hari ke-3 A 10-1 ∞ ∞  

 

2,2x106 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ 236 

10-4 119 120 

10-5 38 27 

B 10-1 ∞ ∞  

 

3,2x106 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 184 148 

10-5 35 27 

C 10-1 ∞ ∞  

 

2,9x106 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 120 151 

10-5 21 44 

Hari ke-4 A 10-1 ∞ ∞  

 

 

 10-2 ∞ ∞ 
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10-3 ∞ ∞ 6,9x106 CFU/mL TMS 

10-4 ∞ 204 

10-5 108 128 

B 10-1 ∞ ∞  

 

12,2x106 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 ∞ ∞ 

10-5 132 112 

C 10-1 ∞ ∞  

 

11,4x106 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 ∞ 230 

10-5 116 112 

Hari ke-5 A 10-1 ∞ ∞  

 

1,1x107 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 ∞ 216 

10-5 168 220 

B 10-1 ∞ ∞  

 

1,5x107 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞ ∞ 

10-3 ∞ ∞ 

10-4 ∞ ∞ 

10-5 192 124 

C 10-1 ∞  ∞   

 

 

 10-2 ∞  ∞ 
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10-3 ∞  ∞  1,7x107 CFU/mL TMS 

10-4 ∞  ∞ 

10-5 184 160 

Hari ke-6 A 10-1 ∞  ∞   

 

1,9x107 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞  ∞ 

10-3 ∞  ∞ 

10-4 ∞  ∞ 

10-5 200 192 

B 10-1 ∞  ∞   

 

1,4x107 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞  ∞ 

10-3 ∞  ∞ 

10-4 ∞  ∞ 

10-5 110 172 

C 10-1 ∞  ∞   

 

1,8x107 CFU/mL 

 

 

TMS 

10-2 ∞  ∞ 

10-3 ∞  ∞ 

10-4 ∞  ∞ 

10-5 ∞ 184 
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Persiapan sampel ikan sebelum 
melakukan pengujian, sampel ikan 
dihaluskan telebih dahulu 
menggunakan lumpang dan alu 

 

 

 

Sampel ikan yang telah dihaluskan 
dan telah dilarutkan kedalam 225 
mL larutan Butterfield’s Phosphate 
Buffer (BPB)  

 

 

 

 

 

Proses pengujian yang dilakukan di 
dalam Laminar Air Flow (LAF) 

 

 

 

 

Hasil pengujian sebelum dilakukan 
inkubasi 
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Hasil perlakukan uji Total Plate 
Count (TPC) setelah diinkubasi 
selama 48 jam pada suhu 370C. Ini 
merupakan hasil TPC dengan jumlah 
kurang dari 25 koloni 

  

Hasil perlakukan uji Total Plate 
Count (TPC) setelah diinkubasi 
selama 48 jam pada suhu 370C. Ini 
merupakan hasil TPC dengan jumlah 
koloni 25-250  

  

Hasil perlakukan uji Total Plate 
Count (TPC) setelah diinkubasi 
selama 48 jam pada suhu 370C. Ini 
merupakan hasil TPC dengan jumlah 
lebih dari 250 koloni 

 

 

 

Hasil perlakukan uji Total Plate 
Count (TPC) setelah diinkubasi 
selama 48 jam pada suhu 370C. Ini 
merupakan hasil TPC dengan jumlah 
koloni Tidak Bisa Untuk Dihitung 
(TBUD) 
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Lampiran 8. Pengujian Koliform dan E.coli 
  

 
Uji pendugaan koliform menggunakan 
media Lauryl tryptose broth (LTB) 
sebelum dilakukan inkubasi 

  
Uji pendugaan koliform setelah 
dilakukan inkubasi selama 48 jam. 
Tabung dinyatakan positif karena 
terjadi perubahan warna menjadi keruh 
dan terdapat gas  

  
 
 
Pada pendugaan koliform tabung 
positif terdapat dapat gas yang muncul 
melalui tabung durham 

  
 
Uji penegasan koliform positif ditandai 
dengan perubahan warna menjadi 
keruh pada media 
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Pada penegasan koliform tabung positif 
terdapat dapat gas yang muncul melalui 
tabung durham 

  
 
Uji pendugaan E.coli positif ditandai 
dengan perubahan warna menjadi 
keruh pada media 

  
 
 
Pada pendugaan E.coli tabung positif 
terdapat dapat gas yang muncul melalui 
tabung durham 

  
 
Pada penegasan E.coli positif ditandai 
dengan munculnya warna hijau metalik 
pada media, sedangkan E.coli negatif 
ditandai dengan tidak munculnya 
warna hijau metalik 
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Hasil uji penegasan Escherichia coli 
yang dinyata negatif karena tidak 
terdapat warna hijau metalik 

  
 
Hasil uji penegasan Escherichia coli 
yang dinyata positif karena terdapat 
warna hijau metalik 

  
 
Hasil uji penegasan Escherichia coli 
yang dinyata negatif karena tidak 
terdapat warna hijau metalik 
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Lampiran 9. Identifikasi Bakteri Pembentuk Histamin 
  

 
Uji niven yang dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan bakteri 
pembentuk histamin yaitu diinkubasi 
selama 4 hari 

  
 
Niven dinyatakan positif jika terjadi 
perubahan warna media menjadi 
merah keunguan 

  
 
Niven dinyatakan negatif karena tidak 
terjadi perubahan warna media mejadi 
merah keunguan atau hanya berwarna 
jingga 

  
 
Hasil niven negatif atau tidak terdapat 
bakteri pembentuk histamin setelah 
dilakukan inkubasi kembali selama 
lebih dari 4 hari 
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Inokulasi bakteri pembentuk histamin 
dari media niven ke media TSA 
miring 

  
 
 
 
Pewarnaan gram  bakteri dan diamati 
dibawah mikroskop 

  
 
 
Pewarnaan gram untuk mengetahui 
bakteri gram apa yang terdapat pada 
sampel ikan. Didapatkan bakteri gram 
negatif dengan bentuk batang 
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Lampiran 10. Uji Biokimia Bakteri Pembentuk Histamin 
  

 
Uji biokimia Methyl Red (MR) 
dinyatakan positif karena terjadi 
perubahan warna menjadi merah 

  
 
 
Uji biokimia Voges (VP) dinyatakan 
negatif karena tidak terdapat lingkaran 
merah pada permukaan larutan 

  
 
 
Uji biokimia urease dinyatakan positif 
karena terjadi perubahan warna menjadi 
ungu violet 

  
 
 
Uji biokimia indol dinyatakan positif 
karena terdapat cincin merah pada 
permukaan larutan 
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Uji biokimia TSIA diduga asam yang 
berasal dari glukosa, laktosa, galaktosa, 
fruktosa, maltosa 

  
 
 
Uji biokimia dinyatakan positif karena 
terjadi perubahan warna menjadi biru pada 
media miring 

 
 
 
 

 
 


